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ABSTRAK 
Obat merupakan salah satu jenis produk farmasi yang mengalami peningkatan dari segi jumlah dan 

jenisnya. Berbagai bentuk sediaan obat dan berbagai cara penggunaannya memerlukan perhatian khusus 

agar tidak salah dalam penggunaannya, salah satu contohnya adalah supositoria. WHO memperkirakan 

bahwa peresepan dan pemberian obat bertanggung jawab terhadap sekitar 50% penggunaan obat yang 

tidak tepat, sedangkan penggunaan obat yang tidak tepat oleh pasien mencapai 50%. Minimnya 

pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat menjadi salah satu faktor penyebab penggunaan obat 

yang tidak tepat, sehingga mereka tidak bisa mendapatkan manfaat yang tepat dari penggunaannya. 

Salah satu alternatif metode yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau edukasi yang 

saat ini berkembang adalah melalui pemanfaatan internet dan media sosial. Jenis penelitian ini adalah 

pre-experimental dengan rancangan one group pretest-posttest design dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu consecutive sampling yang dilakukan di Kelurahan Karya Makmur dengan 

jumlah sampel sebanyak 120 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1-31 Mei 2024. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum dilakukan intervensi nilai rata-rata sebesar (56,50) dengan 

kategori pengetahuan kurang sebesar 73 (60,8%). Setelah dilakukan intervensi nilai rata-rata sebesar 

(79,33) dengan kategori pengetahuan baik sebesar 91 (75,8%), artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pre-test dan post-test dengan nilai p-value 0,000 yang dilakukan dengan menggunakan 

uji Wilcoxon. 

 

Kata kunci : pengetahuan, suppositoria rektal, tiktok  

 

ABSTRACT 
Medicine is one type of pharmaceutical product that has experienced an increase in terms of quantity 

and type. Various forms of drug preparations and various methods of use require special attention so 

as not to be wrong in their use, one example is suppositories. WHO estimates that prescribing and 

administering drugs is responsible for around 50% of inappropriate drug use, while inappropriate drug 

use by patients reaches 50%. The lack of public knowledge about drug use is one of the factors causing 

inappropriate drug use, so that they cannot get the right benefits from their use. This study aims to 

determine the differences before and after being given information about the use of rectal suppositories 

through TikTok media. This type of research is a pre-experimental research with a one group pretest-

posttest design using a sampling technique namely consecutive sampling, which was conducted in 

Kelurahan Karya Makmur with a sample size of 120 respondents. This study was conducted on May 1-

31, 2024. The results of this study indicate that before the intervention, the average value was (56.50) 

with a category of poor knowledge of 73 (60.8%). After the intervention, the average value was (79.33) 

with a category of good knowledge of 91 (75.8%), meaning that there was a significant difference 

between the pre-test and post-test with a p value of 0.000 which was carried out using the Wilcoxon 

test. 

 

Keywords : knowledge, rectal suppositories, tiktok 

 

PENDAHULUAN 

   

Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan bahwa peresepan dan penyediaan obat-

obatan bertanggung jawab atas sekitar 50% penggunaan obat yang tidak tepat, sementara 

penggunaan obat yang tidak tepat oleh pasien menyumbang 50%. Kurangnya pengetahuan 
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pasien tentang penggunaan obat menjadi salah satu faktor penyebab penggunaannya yang tidak 

tepat. (Nasif et al., 2023). 

Penggunaan obat dikatakan rasional bila pasien menerima obat yang sesuai dengan 

kebutuhan klinis mereka, tepat diagnosis, dengan pemilihan obat, dosis, cara pemberian, 

interval waktu pemberian, lama pemberian, informasi, follow up dan obat yang diberikan 

efektif, aman, mutu terjamin serta tersedia setiap saat dengan harga yang terjangkau 

(Kemenkes, 2011). Masalah paling umum dalam penggunaan obat yang tidak rasional ialah 

karena kurangnya informasi yang diberikan kepada pasien dan masyarakat mengenai obat, 

serta konsultasi yang kurang memadai dari dokter (Rahman et al., 2021) Menurut Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia yang terdapat pada Badan Pengawas Obat dan Makanan (2023) 

dalam (Wardhani et al., 2023), Obat merupakan salah satu jenis produk farmasi yang 

mengalami perkembangan baik jumlah maupun ragamnya. Pada periode 2016-2021, terdapat 

sebanyak 21.557 produk selain obat tradisional. Peningkatan ini harus disertai dengan edukasi 

atau pemberian informasi kepada masyarakat mengenai penggunaan obat (Hajrin et al., 2020). 

Bentuk sediaan obat yang berbeda-beda dan bermacam cara untuk menggunakannya 

memerlukan perhatian khusus agar tidak salah dalam penggunaannya (Septiana, 2022). Dalam 

industri farmasi, berbagai bentuk sediaan obat dapat dikategorikan menurut jenis zat dan cara 

pemberiannya. Bentuk sediaan obat dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan bentuknya: 

bentuk sediaan cair (seperti sirup, suspensi, dan emulsi), bentuk sediaan semi padat (seperti 

krim, lotion, salep, gel, dan supositoria), dan bentuk sediaan padat (seperti tablet, granul, 

kapsul, serbuk dan pil) (Angin et al., 2022). Obat rute rektal merupakan obat dengan cara 

penggunaannya lewat anus atau dubur. Contoh sediaan dengan cara melalui rektal adalah 

suppositoria (Nasif et al., 2023). Sebelum menggunakan obat suppositoria, harus diketahui 

terlebih dahulu cara pemakaian obat agar penggunaannya tepat dan aman (Pangestuti & 

Adisari, 2021). Ada beberapa masyarakat yang masih keliru dalam penggunaan obat dengan 

cara khusus, contohnya penggunaan suppositoria  yang tidak sempurna memasuki daerah anus 

dan inhaler yang tidak terhirup dengan baik (Chalik & Ahmad, 2020). Hal ini menyebabkan 

pengetahuan tentang obat sangat penting bagi masyarakat untuk dapat memperoleh manfaat  

yang tepat dari penggunaannya (Wardhani et al., 2023).  

Masyarakat mendapatkan banyak informasi tentang obat dari berbagai sumber, namun 

tidak semua informasi tersebut dapat dipastikan kebenarannya atau bersifat netral. Oleh karena 

itu, penting untuk memberdayakan masyarakat agar mereka mampu memilah informasi yang 

akurat (Sijabat et al., 2021). Media komunikasi memegang peran penting dalam mendukung 

kelancaran proses komunikasi yang dialami oleh setiap individu. Informasi kesehatan juga 

menjadi hal yang penting dan banyak dicari oleh masyarakat, baik itu mengenai pengobatan, 

gaya hidup sehat, maupun gejala penyakit (Prasanti & Fuady, 2018). Namun, informasi 

mengenai berbagai jenis produk farmasi yang digunakan tidak selalu akurat dan berkualitas 

baik (Wardhani et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan sebuah pemberdayaan kepada 

masyarakat agar masyarakat dapat mampu menerima informasi yang benar (Sijabat et al., 

2021) 

Salah satu alternatif cara yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi atau 

edukasi yang semakin berkembang saat ini adalah melalui pemanfaatan internet dan media 

sosial (Sianipar et al., 2022). Media sosial menjadi salah satu alat pendukung dalam upaya 

promosi kesehatan. Hal ini dikarenakan media sosial menawarkan berbagai fitur yang dapat 

mempermudah bagi penggunanya dalam menerima informasi terkait kesehatan (Jatmika et al., 

2019). Pada tahun 2020, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melakukan 

survei yang menemukan bahwa 196,71 juta (73,7%) dari total penduduk Indonesia 

menggunakan internet. Selain itu, survei yang dilakukan pada tahun 2020 mengungkapkan 

bahwa 26,1% responden meyakini mayoritas informasi diperoleh dari internet. Oleh karena  

itu, besar kemungkinan masyarakat memperoleh informasi melalui internet dan  media sosial  
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(Sianipar et al., 2022). Informasi menjadi hal yang penting dalam  kehidupan manusia, salah 

satunya adalah informasi kesehatan karena  berhubungan dengan kondisi fisik setiap individu 

(Prasanti & Fuady, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nasif H, dkk (2022), dengan judul profil 

tingkat pengetahuan dan edukasi penggunaan suppositoria pada pasien rawat jalan di RSUP 

Dr. M. Djamil Padang. Dengan hasil pre-test kategori cukup (60,47%) dan post-test kategori 

baik (90,70%). Terdapat  peningkatan pengetahuan yang signifikan saat sebelum dan sesudah 

diberikan  informasi (p<0,050) (Nasif et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Pandanwangi S, dkk (2022) dengan judul tingkat pengetahuan swamedikasi batuk pada 

masyarakat yang tinggal di Pekalangan, Kecamatan Pekalipan, Kota Cirebon. Dengan hasil 

sebelum diberikan video edukasi terdapat 57% tingkat pengetahuan baik dan 43% tingkat 

pengetahuan cukup. Setelah diberikan edukasi tingkat pengetahuan mengalami peningkatan, 

sebanyak 100% tingkat pengetahuan tergolong baik.  Pemberian video edukasi berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan  swamedikasi batuk pada masyarakat yang tinggal di Pekalangan, 

Kecamatan  Pekalipan, Kota Cirebon (Pandanwangi et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh informasi media tiktok terhadap penggunaan suppositoria rektal pada 

masyarakat Karya Makmur, Nibung, Musi Rawas Utara dengan tujuan untuk mengetahui 

perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan setelah diberikan informasi. 

 

METODE 

       

Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pre-experimental design 

menggunakan rancangan one-group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat Kelurahan Karya Makmur yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik consecutive sampling dengan 

jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 120 responden. Pengambilan data dilakukan di 

Kelurahan Karya Makmur yang dilaksanakan pada tanggan 1 Mei-31 Mei 2024. Data yang 

diambil dari data pretest-posttes yang di rancang menggunakan Google Form. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. 

 

HASIL 

 

Karateristik Responden 

Karateristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari responden. 

Karateristik responden pada penelitian ini mencakup usia, jenis kelamin, pendidikan dan 

pekerjaan sebagai berikut. 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Jumlah Persentase (%) 

12-16 Tahun (Remaja Awal) 

17-25 Tahun (Remaja Akhir) 

26-35 Tahun (Dewasa Awal) 

36-45 Tahun (Dewasa Akhir) 

3 

101 

15 

1 

2,5% 

86,7% 

12,5% 

8% 

Total 120 100% 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan rentang usia 17-25 tahun berada pada 

persentase tertinggi yaitu sebanyak 101 responden (86,7%).  

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan berada pada 

persentase tertinggi yaitu sebanyak 70 responden (58,3%). 
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Tabel 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Perempuan 

Laki-laki 

70 

50 

58,3% 

41,7% 

Total 120 100% 

 
Tabel 3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Kelompok Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

2 

2 

8 

60 

6 

42 

1,7% 

1,7% 

6,7% 

50% 

5% 

35% 

Total 120 100% 

 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan SMA berada pada 

persentase tertinggi yaitu sebanyak 60 responden (50%). 

 
Tabel 4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Kelompok Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 

Tidak Bekerja 

IRT 

Petani 

Karyawan 

Wirausaha 

Honorer 

60 

11 

10 

21 

11 

7 

50% 

9,2% 

8,3% 

17,5% 

9,2% 

5,8% 

Total 120 100% 

 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang tidak bekerja berada pada persentase 

tertinggi yaitu sebanyak 60 responden (50%). 

 

Tingkat Pengetahuan Responden 

Tingkat pengetahuan responden dilihat dari hasil nilai pre-test dan post-test yang telah diisi 

oleh 120 responden yang memenuhi kriteria inkulsi. 

 
Tabel 5.  Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-test 

Nilai   Pengetahuan 

 Pre-test Post-test 

Nilai rata-rata 

Standar deviasi 

Nilai maksimum 

Nilai minimum 

56,50 

16,372 

95 

15 

79,33 

12,056 

100 

40 

 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, nilai rata-rata 56,50, 

setelah diberikan intervensi melalui media TikTok mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dengan nilai rata-rata 79,33. 

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi 

dengan kategori kurang berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 73 responden (60,8%), 

setelah diberikan intervensi melalui media TikTok mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dengan kategori baik berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 91 responden 

(75,8%). 
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Tabel 6.  Kategori Pengetahuan Responden 

 
Tabel 7.  Hasil Uji Wilcoxon 

Uji Beda Wilcoxon P Value Keterangan Kesimpulan  

Perbedaan sebelum dan 

setelah diberikan intervensi 

melalui media TikTok 

0,000 H₀ ditolak dan H₁ 

diterima 

Ada perbedaan sebelum dan setelah 

diberikan intervensi melalui media TikTok 

 

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai p-value dari uji wilcoxon adalah 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima 

 

PEMBAHASAN 
       

Diketahui bahwa dari 120 responden, responden paling banyak berada pada rentang usia 

17-25 tahun yaitu sebanyak 101 responden (86,7%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

yang banyak menggunakan aplikasi TikTok adalah responden yang berusia 17-25 tahun. 

Menurut Endarwati & Ekawarti (2021), jumlah pengguna TikTok terbanyak berasal dari 

kalangan remaja, yaitu usia 18-24 tahun yang mencapai 37,3%. Pengguna terbanyak kedua ada 

pada kelompok usia 25-34 tahun dengan persentase 33,9%. Hal ini juga selaras dengan 

pendapat Daniati, dkk (2022), yang mengatakan bahwa sebagian besar pengguna aplikasi 

TikTok di Indonesia adalah generasi milenial yang lebih dikenal sebagai generasi Z. Kelompok 

usia remaja merupakan kelompok sasaran yang strategis dikarenakan masih dalam proses 

belajar karenanya lebih mudah menyerap informasi (Firdawiyanti & Kurniasari, 2023). 

Pada kelompok usia menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan 

berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 70 responden (58,3%). Menurut Endarwati & 

Ekawarti (2021), pengguna TikTok di Indonesia didominasi oleh perempuan. Jumlahnya 

tercatat mencapai 50,8%, sementara itu, pengguna laki-laki berjumlah 49,2%. Hal ini juga 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2019), yang menjelaskan 

bahwa karateristik responden dengan rata-rata usia pengguna remaja 16 tahun dengan 

mayoritas jenis kelamin pengguna media sosial terbanyak adalah perempuan. Jenis kelamin 

merupakan salah satu faktor dominan yang melatarbelakangi sikap narsistik. Wanita dianggap 

lebih narsis daripada pria karena wanita lebih suka berdandan dan memamerkan diri di 

kehidupan nyata maupun media sosial (Kasalina et al., 2024). 

Berdasarkan kelompok pendidikan menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan 

SMA berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 60 responden (50%). Menurut Suwaryo 

& Yuwono (2017), tingkat pendidikan akan mempengaruhi persepsi seseorang secara kognitif. 

Seseorang dengan pendidikan yang tinggi juga memiliki kemampuan penalaran yang tinggi. 

Namun, ini tidak berarti bahwa seseorang yang memiliki latar belakang berpendidikan rendah 

juga memiliki pengetahuan yang rendah. Peningkatan pengetahuan tidak hanya diperoleh 

melalui pendidikan formal, namun dapat juga diperoleh melalui pendidikan non-formal 

(Marhenta et al., 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Firamadhina & Krisnani 

(2020), TikTok dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk pendidikan informal dan 

aktivisme digital. Dalam pendidikan informal, model pembelajaran dan kebijakan memiliki 

pengaruh terhadap kegiatan yang menunjukkan bahwa pengetahuan dapat diperoleh tidak 

Kategori 

Pengetahuan 

         Pre-test 

                

        Post-test 

             

 

 Jumlah (%) Jumlah (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Total 

25 

22 

73 

120 

20,8% 

18,3% 

60,8% 

100% 

91 

21 

8 

120 

75,8% 

17,5% 

6,7% 

100% 
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hanya melalui pendidikan formal tetapi juga dari informasi yang dibagikan oleh orang lain atau 

melalui media massa, termasuk pengetahuan tentang penggunaan supositoria rektal. 

Berdasarkan kelompok pekerjaan menunjukkan bahwa responden yang tidak bekerja 

berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 60 responden (50%). Berdasarkan data Survei 

Angkatan Kerja Nasional 2016 pengangguran di Indonesia didominasi oleh angkatan kerja 

dengan pendidikan sekolah menengah atas (baik umum maupun kejuruan) dan pendidikan 

tinggi (sarjana dan diploma) (Pratomo, 2017). Tingginya angka pengangguran disebabkan 

banyaknya permintaan perusahan atau lapangan pekerjaan  yang tidak sesuai dengan mereka 

para pencari  pekerja (Ardian et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak responden yang tidak 

paham atau tidak dapat menjawab pernyataan-pernyataan terkait pengetahuan dalam 

penggunaan obat suppositoria rektal. Sebelum diberikan intervensi, nilai rata-rata 56,50, 

setelah diberikan intervensi melalui media TikTok mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dengan nilai rata-rata 79,33. Perbedaan hasil nilai pre-test dan post-test tersebut 

dipengaruhi oleh intervensi yang diberikan melalui video TikTok.  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Achyadi, dkk (2024), yang mengatakan bahwa pengetahuan pasien rawat jalan 

Puskesmas Gadang Hanyar Banjarmasin terkait penggunaan suppositoria mengalami 

peningkatan dari 55% menjadi 84.17% dengan kategori pengetahuan baik setelah pemberian 

edukasi oleh apoteker. 

Berdasarkan kategori pengetahuan menunjukkan bahwa pengetahuan responden sebelum 

diberikan intervensi dengan kategori kurang berada pada persentase tertinggi yaitu sebanyak 

73 responden (60,8%), setelah diberikan intervensi melalui media TikTok mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dengan kategori baik berada pada persentase tertinggi yaitu 

sebanyak 91 responden (75,8%). Artinya, sebagian besar pengetahuan responden dikategorikan 

kurang. Rendahnya pengetahuan mengenai penggunaan obat disebabkan oleh terbatasnya 

pengetahuan yang dimiliki masyarakat tentang obat, penggunaan obat dan minimnya informasi 

yang tersedia mengenai obat (Octavia, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Andini (2023), mengatakan bahwa sebanyak 26 responden (26,7%) menyatakan bahwa mereka 

tidak memahami terkait penggunaan obat suppositoria, sementara 70 responden lainnya 

(73,3%) mengaku sangat tidak memahami terkait penggunaan obat tersebut. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya informasi yang diberikan kepada masyarakat tentang cara menggunakan 

obat suppositoria. 

Pada hasil uji wilcoxon menunjukkan bahwa nilai p-value dari uji wilcoxon adalah 0,000 

< 0,05 menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) diberikan intervensi melalui 

media TikTok. Penelitan yang dilakukan oleh Mulyadi, dkk (2018), mengatakan bahwa 

edukasi kesehatan melalui media video memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

pengetahuan seseorang, sebab TikTok memadukan unsur audio dan visual dengan 

menggabungkan indera penglihatan dan pendengaran untuk memfasilitasi penyimpanan 

informasi (Triyanto, 2023). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riani, 

dkk (2023), yang menyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh media video TikTok terhadap 

sikap pencegahan anemia pada remaja putri dengan hasil uji wilcoxon p-value 0,000 (p < 0,05). 

Dengan demikian, adanya pemberian intervensi melalui media TikTok yang diberikan kepada 

responden dapat meningkatkan pengetahuan responden tersebut. 

 

KESIMPULAN 

      

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebelum diberikan 

intervensi melalui media TikTok nilai rata-rata responden adalah 56,50 dengan tingkat 

pengetahuan terbanyak berada pada tingkat pengetahuan kurang yaitu 73 responden (60,8%). 
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Setelah diberikan intervensi melalui media TikTok mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dengan nilai rata-rata 79,33, dan tingkat pengetahuan terbanyak berada pada tingkat 

pengetahuan baik yaitu 91 responden (75,8%). Ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

sebelum dan setalah diberikan intervensi melalui media TikTok dengan nilai p value 0,000. 
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